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Upaya Kelompok Tani Sejahtera merupakan suatu usaha yang 
dilakukan oleh sekumpulan petani dengan mewujudkan suatu kegiatan 
dalam pengelolaan hasil kebun merka yang sangat melimpah ruah seperti 
buah kopi yang ada di masyarakat. Kelompok tani sendiri merupakan 
sebuah organisasi yang terikat dilakukan oleh sekumpulan petani yang 
memiliki kesamaan visi,misi dan tujuan kepentingan yang sama dalam 
bidang pertanian. Fungsi dari kelompok tani dianggap sangat penting dalam 
meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan para petani 
dengan pengelolaan kopi bubuk menggunakan alat-alat yang sudah modern. 
Kegiatan sosial masyarkat ini mampu berperan sebagai instrument 
pengembangan potensi. 
Rumusan masalah penelitian ini Bagaimana Upaya Kelompok Tani 
Sejahtera dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Gisting 
Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus,  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitaif bersifat deskriptif   yaitu 
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari obeservasi, 
wawancara dan dokumentasi yang menjadi populasi dari penelitian ini 
adalah warga masyarakat kelompok tani Desa Gisting bawah Kecamatan 
Gisting Kabupaten Tanggamus yang berjumlah 18 orang untuk 
mempermudah dalam mengambil data lapangan, penulis menggunakan 
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan kegiatan 
verifikasi data penelitian yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil kesimpulan. 
Hasil kopi yang melimpah ruah menyebabkan penumpukan kopi yang tak 
mampu mereka olah karena ketidak tahuan dalam pengelolannya. Akibatnya 
kopi yang tidak laku dijual dipasaran. Hasil kopi yng menumpuk tersbut 
dengan usaha dan ketekunan.sampai sekarang terjual atau laku keras, dan 
sudah tidak adalagi kopi  yang menumpuk tidak bisa diolah. 
Kesimpulan dari penelitian ini  adalah Upaya Kelompok Tani 
sejahtera melalui kopi bubuk robusta  di Desa Gisting Bawah berlangsung 
sangat baik dan hal tersebut dapat memberikan pngetahun dan memiliki 
nilai jual ekonomis bagi anggota Kelompok Tani Sejahtera. Hal tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat  merubah 
keadaan 
Menjadi lebih baik lagi 















Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan  dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
judul “Upaya Kelompok Tani Sejahtera Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat Di Gisting Bawah Kecamatan Gisting Tanggamus”. Terlebih 
dahulu penulis akan menjelaskan apa yang dimaksudkan judul tersebut ialah: 
Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar, 
upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan terhadap sesuatu 
hal supaya dapat lebih berdaya guna dan berhasil guna sesuai maksud, tujuan 
dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.
1
 Upaya adalah suatu 
usaha meningkatkan kualitas, kemampuan, dan taraf hidup.
2
  
Upaya merupakan kegiatan dengan menggerakan badan, tenaga dan 
pikiran untuk mencapai suatu tujuan pekerjaan. Upaya juga berarti usaha, alat, 




Dalam penelitian ini, upaya dapat dipahami sebagai suatu aktivitas 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah direncanakan dengan menggunakan tenaga dan pikiran 
manusia.  
                                         
1
 WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 
h 220 
2
 Abdul Manan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam, (Jakarta: Rineka, 1995), h. 67.  
3
 Departemen Pendidikan dan Budaya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 




 Kelompok tani adalah beberapa orang petani yang menghimpun diri 
dalam suatu kelompok karena memiliki keserasian dalam tujuan, motif, dan 
minat dalam bertani. Kelompok tani adalah suatu wadah untuk menampung 
anggota tani untuk membentuk  suatu rencana dan tujuan yang sama.
4
  
Kelompok tani menurut Mardikanto diartikan sebagai: Kumpulan orang-orang 
tani atau yang terdiri dari petani yang terikat secara formal dalam suatu 
wilayah keluarga atau dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada di 
lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani.
5
 
Adapun upaya kelompok tani yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
usaha yang dilakukan oleh sekumpulan petani yang terikat atas dasar kesamaan 
kepentingan dan keserasian dalam usaha dibidang pertanian untuk mengatasi 
masalah dalam pertanian yang muncul di kegiatan pertanian guna mencapai 
suatu maksud dan tujuan yang sama. 
Meningkatkan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 
proses, cara, perbuatan (usaha, kegiatan, dsb), melakukan kemajuan, 
penambahan keterampilan dan kemampuan agar proses perubahan suatu 
keadaan menjadi lebih baik. Sedangkan meningkatkan yang dimaksud dari 
judul penelitian ini memiliki arti yaitu upaya yang dilakukan petani dalam 
tatacara bertani guna mencapai taraf hidup yang sejahtera. 
                                         
4
 Kelompok Tani, (online) tersedia di https:/id wikipedi.org/wiki/kelompok_Tani 
November 2019. 
5






Meningkatkan berarti (meningkatkan derajat, taraf, dan sebagainya). 
Meningkatkan juga berarti memperhebat (produksi dan sebagainya). 
6
 
Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
(needs) dan keinginan (wants) untuk peningkatan kualitas kehidupan manusia. 
Kata ekonomi sudah menjadi pembicaraan dan masalah kehidupan masyarakat 
sehari-hari, hampir setiap hari koran dan mgedia lainnya memberitakan 
berbagai hal mengenai ekonomi. Hal ini menggambarkan bahwa kualitas 
kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena 
ekonomi yang terjadi di masyarakat tersebut. 
7
 
Adapun indikator pningkatan ekonomi yaitu sebagaimana teori yang 
dikemukakan oleh Prof Rahardjo Adisasmita, dalam bukunya mengatakan 
bahwa ada beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
melihat pertumbuhan suatu wilayah.
8
Yang pertama ketidak seimbangan 
pendapatan dalam keadaaan yang ideal, dimana pendapatan dengan mutlak di 
distribusikan secara adil. Yang kedua perubahan struktur perekonomian dalam 
masyarakat yang maju, pembangunan ekonomi yang dilaksankan akan 
mengakibatkan perubahan struktur perekonomian, dimana terjadi 
kecenderungan bahwa kontribusi perindustrian lebih besar ketimbang dari 
pertanian yang kontribusinya sangat rendah. Yang ketiga pertumbuhan 
kesempatan kerja merupakan salah satu masalah yang strtegis dan sangat 
mendesak dalam pembangunan di wilayah Indonesia.keempat tingkat dan 
penyebaran kemudahan di masyarakat dalam memenuhi keutuhanya, 
                                         
6
 http://www.apaarti.com/arti-kata/meningkatkan.html  (on-line) pada (24 Januari 2020) 
7
 Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007) h 1  
8
 Rahardjo Adisasmita, Pertumbuhan Wilayah dan Wilayah Pertumbuhan, Graha Ilmu, 




baikpemenuhan hidup sehari-harinya seperti sandang, pangan, papan, 
memperoleh pelayanan pendidikan dan kesehatan, ksempatan melakukan 
ibadah, rekreasi dan sebagainya. Mupun pemenuhan kebutuhan untuk dapat 
untuk melakukan kegiatan usaha dalam rangka bertahan hidup. Kelima salah 
satu konsepyyng sangat penting dalam pembangunan ekonomi wilayah adalah 
konsep tentang Produk Domestic Regional Bruto (PDRB), PDRB merupakan 
ukuran potensi (keberhasilan ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi. Ada 
Sembilan sektor lapangan usaha yaitiu: 
1) Pertanian 
2) Pertambangan dan penggalian 
3) Industri pengolahan 
4) Listrik, gas, dan air bersih 
5) Bangunan dan konstruksi 
6) Perdagangan, hotel, dan restoran 
7) Pengangkutan dan komunikasi 
8) Jasa keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan 
9) Jasa-jasa lainnya. 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara 
kontinyu, sehingga terdapat relasi social yang terpola, terorganisasi. Manusia, 
baik sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat, kebutuhan dapat 
bersifat individual atau kolektif.
9
 Ekonomi masyarakat merupakan strategi 
“bertahan hidup” yang dikembangkan oleh penduduk masyarakat miskin, baik 
dikota maupun desa.
10
Meningkatkan kesejahteraan, ekonomi merupakan 
                                         
9
 Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) h. 25 
10





kegiatan dalam pemberdayaan di masyarakat. Ekonomi dapat diartikan sebagai 
upaya dalam mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama yaitu: produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Pemenuhan kebutuhan hidup dengan kendala terbatasnya sumber 




Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa ekonomi 
masyarakat adalah sebuah sistem ekonomi dimana berbasis pada kekuatan 
ekonomi masyarakat. Ekonomi masyarakat sendiri adalah sebagian kegiatan 
ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat kebanyakan dengan cara 
swadaya mengelola sumberdaya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan, 
misalnya membuat kopi bubuk robusta selanjutnya disebut seba gai usaha kecil 
dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor pertanian, perkebunan, 
peternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya. Tujuan dari perekonomian 
adalah untuk menyejahterakan dan memenuhi kebutuhan hidup kelompok tani, 
serta mencapai kemudahan dan kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan 
masyarakat agar terciptanya kelangsungan hidup yang produktif.  
Dari penegasan judul diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang membahas 
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh petani yang tergabung dalam 
Kelompok Tani Sejahtera agar pendapatan keluarga dapat meningkat melalui 
pengelolaan hasil kebun yaitu kopi bubuk robusta.  
                                         
11
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka 





B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Upaya kelompok tani sejahtera merupakan suatu usaha dan wadah bagi 
kelompok masyarakat untuk dapat meningkatkan keterampilan dan jiwa 
kewirusahaan. Petani merupakan masyarakat yang umumnya berasal dari 
kaum yang lemah, memiliki ekonomi yang kurang. Karena nilai tukar yang 
lemah adalah dampak dari harga sayuran yang dikuasai dan ditentukan oleh 
pasar sementara pasar dikuasai oleh koorporasi atau perusaahan besar. 
Sehingga petani membuka usaha sampingan yaitu pembuatan kopi bubuk 
robusta, para petani mulai berfikir siapa yang akan membeli hasil panen 
mereka, petanipun memikirkan bagaimana cara agar mereka tetap dapat 
bertahan hidup. Dengan demikian kelompok tani perlu adanya upaya 
meningkatkan ekonomi melalui kapasitas, membangun jaringan dan 
mempengaruhi kebijakan untuk mewujudkan kemampuan para petani secara 
mandiri.   
2. Peneliti adalah penduduk Tanggamus dan lokasi penelitian yang terjangkau 
dari tempat tinggal peneliti sehingga peneliti tidak menemukan kesulitan 
dalam mencari data dan memproses penelitian oleh sebab itu penulis 












C. Latar Belakang Masalah 
Kopi merupakan salah satu produk agroindustry unggulan di Indonesia 
yang sangat di sukai oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena kopi memiliki 
aroma yang khas yang tidak dimiliki oleh bahan minuman lain. Keberadan kopi 
sudah menjadi salah satu bagian dari kebiasaan kita sehari-hari baik di 
Indonesia maupun mancanegara. Kopi yang dihasilkan terutama oleh petani 
dan sangatlah banyak serta penanaman kopi oleh petani rakyat umumnya 
diusahakan secara ekstensif dan disertai pemupukan sehingga produksi nya 
banyak dan menumpuk. Tanaman kopi robusta ini sebagian besar merupakan 
tanaman tua, tanaman semaian, dari bibit tanaman lokal dan umumnya 
me6rupakan kegiaa usah sampingan selain mengusahakan lading untuk sayur 
mayur dan buah-buahan. 
Gisting Bawah adalah salah satu desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Gisting Tanggamus Gisting Bawah merupakan wilayah pertanian 
sayur mayur serta perkebunan kopi dimana sebagian besar masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai petani.
12
 Selama ini para petani di Gisting Bawah 
bercocok tanam menggunakan cara yang lebih modern ini dilihat dari 
penggunaan alat-alat pertanian yang mereka gunakan. 
Di Gisting Bawah terdapat beberapa tanaman pangan yang menjadi 
sumber penghasilan keluarga seperti padi, jagung, palawija, buah-buahan serta 
sayur mayur. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis petani 
yang menanam palawija dan sayur mayur taraf hidup mereka lebih rendah. 
Kar6ena hasil pertanian tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari akibat dari 
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tingginya bahan-bahan pertanian seperti bibit, obat-obatan, pupuk sedangkan 
harga jual sangat rendah sekali dari sini dapat kita ketahui adanya ketidak 
seimbangan antara modal dan harga jual hasil pertanian.  
Kondisi ini di perparah dengan rendahnya partisipasi masyarakat sekitar 
untuk bergabung menjadi anggota kelompok tani sejahtera serta minat generasi 
muda yang berpendidikan tinggi dengan prodi terbaik yang telah di ampu nya 
namun mereka tidak mau bekerja sebagai petani lalu mereka berbondong-
bondong bekerja di sektor lain. Sementara itu akses petani terhadap informasi 
dan teknologi baru masih sangatlah terbatas. Hal ini menybabkan mayoritas 
petani tidak mampu bersaing terhadap inovasi dan teknologi yang berkembang. 
Sumber daya manusia yang terbaik akan menghasilkan petani yang 
unggul dan berkualitas. Sehingga dapat merubah taraf hidup masyarakat 
menjadi sejahtera. Petani yang unggul adalah petani yang memiliki potensi 
sumberdaya yang berkualitas, mampu bersaing di sektor ekonomi. Apabila 
semua itu ada dan berjalan pada setiap petani maka sektor pertanian akan  
berkembang sejalan dengan  peniingkatan produktivitas kopi robusta.
13
 
Kopi yang dihasilkan di Indonesia ada dua jenis, yaitu kopi arabika dan 
kopi robusta salah satu penyebab penurunan poduksi kopi yang lain adalah 
kopi peralihan tanaman kopi robusta ke kopi arabika, karena dirasakn oleh 
petani kurng menuntungkan, sedangkan untuk volume eksporkopi rata-rata 
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Maka dari itu adanya kelompok tani sejahtera ini menjadi wadah dan 
ruang gerak petani dalam meningkatkan wawasan, keahlian petani dalam 
meningkatkan kualitas pertanian agar pendapatan ekonomi mereka lebih baik, 
petani juga saling menukar informasi dan ilmu. Berdasarkan produksi 
pengolahan yang dilakukan kelompok tani yaitu berupa pembuatan kopi bubuk 
robusta yang diberi nama kopi tanggamus cap putri kembar dimana 
pengolahannya tersebut masih mnenggunakan alat yang sudah modern berupa 
alat pemanggangan kopi yang menggunakan oven besar serta penggilingan 
kopi yang menggunakan mesin spinner kemudian pengolahan kopi dikemas 
dengan pembungkus kopi yang sudah diberi label sehingga memudahakan 
konsumen mencari produk tersebut.
15
 Produk tersebut di distribusikan ke 
swalayan, ke pasar tradisional gisting, ke warung-warung kecil, dan telah di 
distribusikan ke luar daerah Kabupaten Tanggamus.  
Berdasarkan hasil prasurvei tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih dalam mengenai Upaya Kelompok Tani Sejahtera Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting Tanggamus.  
D. Fokus Penelitian  
Merujuk pada latar belakang masalah, dalam penulisan ini berfokus 
pada penelitian aktivitas produksi dan pemasaran pembuatan kopi bubuk 
robusta. 
Melihat bagaimana proses yang dijalankan para anggota kelompok tani 
dalam usaha pembuatan kopi bubuk robusta dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat. Dengan ini dalam penelitian penulis akan membahas tentang 
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upaya kelompok tani sejahtera dalam menghasilkan suatu produk yang 
memiliki nilai jual agar dapat memperbaiki perekonomian keluarga menjadi 
lebih baik.  
E. Rumusan Masalah  
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang 
telah dijelaskan diatas untuk menghindari penyimpangan dari pokok masalah 
yang akan dibahas, maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Upaya 
Aktivitas Produksi dan Pemasaran dalam Pembuatan Kopi Bubuk Robusta 
yang dilakukan Kelompok Tani Sejahtera dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat di Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting Tanggamus”. 
F. Tujuan Penelitian     
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses dari “Bagaimana Upaya Aktivitas Produksi 
dan Pemasaran dalam Pembuatan Kopi Bubuk Robusta yang dilakukan 
Kelompok Tani Sejahtera dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Gisting Bawah Kecamatan Gisting Tanggamus”. 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan bagi semua pihak yang 
berkepentingan, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah proses dan tujuan sebagai 
proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, individu-





mem berikan pemahaman-pemahaman mengenai pengelolaan kopi bubuk 
robusta dengan penerapan metode yang baru dapat diterapkan pada kegiatan 
kelompok tani untuk meningkatkan penghasilan. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi kelompok tani 
khususnya anggota kelompok tani sejahtera untuk dapat mengembangkan 
usaha nya diharapkan mampu memberikan pemahaman lebih dalam lagi 
menentukan langkah-langkah kebijaksanaan dimasa mendatang khususnya 
dibidang pemasaran hasil produksi, dan meningkatan ekonomi. 
 
H. Metode Penelitian  
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data 
informasi yang valid, maka dalam tulisan ini akan mengurai metode penelitian 
yang digunakan.  
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 
mempergunakan data yang dinyatakan verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. 
Pengolahan data dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan statistic, melainkan 
dengan pola hukum tertentu menurut hukum logika.
16
 
Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan untuk verifikasi teori yang 
timbul dilapangan dan terus menerus secara disempurnakan selama proses 
penelitian langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu penelitian 
kualitatif adalah penelitianyang menggunakan latar alamiah yang bermaksud 
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menafsirkan fenomena yang terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang 
melibatkan berbagai metode yang ada. 
17
 
Jadi, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan dating 
langsung ke lokasi penelitian yaitu di Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting 
Tanggamus. Peneliti berinteraksi face to face dengan Anggota Kelompok Tani 
Sejahtera. Peneliti mengumpulkan data sendiri, data didapatkan dari berbagai 
sumber, peneliti mengolah tema-tema menjadi serangkaian tema yang utuh, 
peneliti focus mempelajari makna yang disampaikan partisipan, proses penelitian 
berkembang secara dinamis sesuai dengan keadaan lapangan, peneliti 
menggunakan perspektif teorotis terutama perspektif pemberdayaan masyarakat, 
peneliti menafsirkan penemuan dilapangan, dan memberikan gambaran secara 
kompleks dari penelitian.     
Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 
dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat data dilapangan.  
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi situasi atau kejadian. Penelitian ini 
mencandra mengenai situasi atau kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu 
dengan mencari informasi faktual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi sehingga 
memperoleh gambaran gambaran yang jelas.
18
 Metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 
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suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuannya 
yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.  
Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakan dan menggambarkan secara 
apa adanya tentang Upaya Kelompok Tani Sejahtera dalam Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat di Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting Tanggamus. 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah Penelitian Populasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
19
.Pada 
penelitian ini Populasi Berjumlah 18 Orang yang terdiri dari 1 orang yang 
menjadi Fasilitator yaitu Bapak Supendi , 1 Orang Bendahara Kelompok 
Tani Sejahtera yaitu Bapak Waris, dan 16 Anggota Kelompok Tani 
Sejahtera sebagai Pengolahan Kopi Bubuk Robusta.  
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila peneliti melakukan penelitian terhadap populasi 
yang besar namun peneliti memiliki keterbatasan teknik pengambilan 
sampel, sehingga generalisasi kepada populasi yang diteliti. Dari populasi 
yang diteliti agar lebih spesifik perlu diadakan objek pemilihan objek 
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secara khusus yang akan diteliti, dalam hal ini adalah sampel penelitian. 
Untuk itu diperlukan teknik sampling (cara yang digunakan untuk 
mengambil sampel).  
Metode yang dipakai oleh peneliti dalam pengambilan sampel 
adalah Teknik Total Sampling. Total Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil 
total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian. Semua Populasi dan sampel yang 
diambil dari penelitian ini adalah berjumlah 18 Orang. 
I. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Dalam menggunakan metode observasi ini, peneliti melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala/fenomena yang 
diselidiki.
20
 Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu mengunjungi lokasi 
penelitian untuk mengamati secara langsung berbagai hal atau kondisi yang 
ada di lapangan. Metode observasi ini merupakan metode pendukung. 
Penelitian menggunkan observasi partisipan yaitu observasi yang dilakukan 
pada saat berlangsung nya suatu peristiwa yang akan diselidiki. 
Metode ini digunakan untuk menggali data terkait proses berlangsung 
nya kegiatan Pembinaan dan Pelatihan untuk mengembangkan keterampilan 
dan jiwa wirausaha terhadap Kelompok Tani Sejahtera Di Desa Gisting 
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Bawah. Dalam meningkatkan Perekonomian serta Mensejahterahkan 
Masyarakat dengan melalui Pengolahan Bubuk Kopi. 
2. Wawancara (Interview) 
Metode interview atau wawancara merupakan cara pengumpulan 
data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik 
dan berlandaskan tujuan  penelitian.
21
 Metode interview ini merupakan 
metode yang paling utama yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 
yang jelas , lengkap dan valid.  
Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face to face 
interview, (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan, 
meweawancarai mereka yang terlibat di dalam penelitian ini yang terdiri 
18 orang partisipan. Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja 
memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur 
dan bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan 
opini dari paratisipan.  
   Dalam pelaksanaan interview menggunakan interview bebas 
terpimpin yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan bebas kepada 
interviewer. Jadi yang dinmaksud adalah pedoman (interview guide) yang 
menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan kepada persoalan. 
Sehingga diharapkan wawancara yang dilakukan lebih luwes dan data 
yang diungkap lebih mendalam.
22
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Peneliti melakukan interview kepada partisipan untuk menggali 
data yang akurat. Interview yang penliti lakukan kepada Kelompok Tani 
Sejahtera, Bagaimana bentuk upaya kelompok tani sejahtera yang 
dilakukan sehingga masyarakat tersebut berkembang dalam hal 
pengolahan bubuk robusta serta menanyakan apa saja kegiatan yang 
dilakukan oleh kelompok tani sejahtera. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara 
mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian.
23
 Metode ini digunakan 
sebagai metode pembantu untuk menggali data-data monografi Desa Gisting 
Bawah, demografi Desa Gisting Bawah, tinjauan historis Kelompok Tani 
Sejahtera Desa Gisting Bawah serta sarana dan prasarana penun jang 
kegiatan pelaksanaan pengolahan hasil perkebunan.  
J. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan dan materi materi yang lainnya yang 
telah dikumpullkan untuk menginginkan pemahaman mengenai materi tersebut 
untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah peneliti temukan kepada 
oranglain.
24
 Miles dan Huberman mengemukakan terdapat 3 langkah dalam 
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Analisis 
Data penulis digunakan pada penelitian ini terdapat tiga alur, yaitu: 
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1.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan data, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses setelah 
dilakukannya pengumpulan data, maka proses reduksi data dengan memilih, 
menggolongkan data yang dibutuhkan dan membuang yang tidak 
dibutuhkan. Sehingga menjadi lebih sederhana dan dapat memudahkan 
dalam penarikan kesimpulan yang akan dilakukan pada tahap display data 
yang dilakukan peneliti dengan cara memilih dan menggolongkan data yang 
diperoleh.   
2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Huberman penyajian data adalah sekumpulan 
informasi tersusun yang dapat mempermudah penarikan kesimpulan dan 
pengambilan keputusan. Kegiatan reduksi data dan proses penyajian data 
adalah aktivitas-aktivitas yang langsung dapat melakukan analisis data, 
penyajian data yang dilakukan penulis dalam bentuk uraian singkat yang 
bersifat naratif. Tahap penyajian data peneliti berbentuk sekumpulan 
informasi yang telah di sederhankan dari proses reduksi data. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  
Verifikasi dan penarikan kesimpulan yang dimaknai sebagian 
penarikan arti data yang telah ditampilkan. Penarikan Kesimpulan yang 
dilakukan bukanlah kesimpulan akhir karena penulis dapat saja melakukan 
penelitian kembali untuk memperdalam penelitian yang lalu.
25
 Kesimpulan-
kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
                                         
25




berakhir, tergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencaharian ulang yang 
digunakan, ke cakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan pemberian data, 
tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal, 




K. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas data, uji 
transferability, uji dependability, dan uji confirmability. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji 
kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi data diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data, yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 
menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi sumber akan dilakukan 
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 BAB II 
 




A. Konsep Kelompok Tani 
1. Kelompok Tani 
Pada dasarnya kelompok tani tidak dapat dilepaskan dari pengertian 
kelompok itu sendiri.  
Menurut Mulyana kelompok adalah sekumpulan orang yang 
mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain untuk 
tercapainya tujuan bersama, untuk mengenal antara anggota satu dengan 
anggota yang lainnya serta diharapkan mereka memandang bahwa mereka 
bagian dari kelompok tersebut.
1
 
Winardi mengemukakan bahwa yang menjadi ciri-ciri suatu 
kelompok adalah :  
a. Adanya interaksi antar anggota yang berlangsung secara kontinue untuk 
waktu yang lama; 
b. Setiap anggota menyadari bahwa mereka merupakan bagian dari 
kelompok, dan sebaliknya kelompok mengakuinya sebagai anggota;  
c. Adanya kesepakatan bersama antar anggota mengenai norma-norma yang 
berlaku, nilai-nilai yang dianut dan tujuan atau kepentingan yang akan 
dicapai;  
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d. Adanya struktur dalam kelompok, sehingga setiap anggota mengetahui 
adanya hubungan antar peranan, norma tugas, hak dan kewajiban yang 
semuanya tumbuh didalam kelompok.
2
 
Kelompok tani pada dasarnya merupakan sistem sosial yaitu suatu 
kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat oleh kerja untuk 
memecahkan masalah bersama agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Suhardiyono mengatakan bahwa ada sepuluh macam untuk 
meningkatkan dinamika kelompok tani yaitu:  
a.  Menyusun kerja kelompok tani;  
b. Kerja sama intern antar kelompok tani; 
c.  Menerapkan teknologi baru; 
d. Memecahkan masalah kelompok dan mengatasi keadan yang darurat; 
e.  Adanya pemupukan modal usaha; 
f.  Kemampuan mengembangkan peralatan dan fasilitas kelompok; 
g.  Menjalin hubungan dengan lembaga keuangan, perbankan dan instansi 
yang terkait; 
h.  Peningkatan produktivitas usaha tani; 
i.  Mematuhi serta taat terhadap perjanjian; 




Kelompok tani merupakan sebuah kelembagaan ditingkat petani 
yang dibentuk untuk mengorganisir para petani dalam berusaha tani. 
Kelompok tani juga diatur dalam peraturan menteri pertanian nomor 82 
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tahun 2013 tentang pedoman pembinaan kelompok tani dan gabungan 
kelompok tani yang mendefinisikan bahwa “kelompok tani adalah 
kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan 
kepentingan, kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha anggota.  
Dalam kelompok tani terdapat anggota kelompok tani yang disebut 
sebagai pelaku utama dan pelaku usaha. Pelaku utama adalah petani yang 
melakukan usaha tani dibidang pangan, hortikultura, perkebunan, dan 
peternakan. Sedangkan pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan 
usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan 
dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 
sumber daya lainnya untuk dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi 
usaha, pendapatan, dan kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam 
pelestarian lingkungan hidup. Pembeli yang berminat dengan hasil pertanian 
kita tidak perlu lagi susah untuk menemui petani kepada individu yang telah 
membudidayakan hasil pertanian mereka, tetapi juga dapat melalukan 
kunjungan langsung kepada kelompoknya yang bertugas sebagai pemasar 
dari hasil budi daya anggota kelompoknya.
4
 
2. Karakteristik Kelompok Tani  
Sebagai negara yang memiliki julukan negara agraris kedudukan masyarakat 
petani di negara Indonesia jadi sangatlah penting, posisi ini terlihat tidak 
hanya dalam arti ekonomis saja te tapi juga masyarakat petani yang sangat 
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identic dengan masyarakat pedesaan pada kelompok ini tergambar profil 
manusia yang syaratnya dengan nilai yaitu, nilai sosial, budaya dan nilai 
agama.  
Salah satu yang dapat digaris bawahi adalah antara suatu sistem yang 
mengikat sistem keagamaan, sistem kebudayaan pada masyarakat petani pada 
hakikat nya memiliki satu warna pada masyarakat desa, ketiga unsur ini 
sangat memenuhi kegiatan masyarakat sekaligus sebagai faktor kolektif 
sosial. 
Ada beberapa karakterisitik yang dapat kita lihat dari diri seorang petani yaitu 
sebagaimana menurut Henny A. Loundberger dan Yu. Alexsandtov sebagai 
berikut: “(1) Apatis, (2) Penolakan terhadap perubahan dan inovasi termasuk 
inovasi yang dicerminkan oleh pendiri organisasi baru, (3) Kecurigaan 
terhdap semuanya termasuk petani, (4) Ketundukan terhadap otoritas 
tradisional terhadap umumnya, termasuk norma-norma yang menghasilkan 
petani sndiri (5) Kekurangan Pengetahuan. 
5
 
Dengan demikian ciri-ciri yang terdapat pada masyarakat petani, pada 
umumnya yang dapat penulis kemukakan berdasarkan pendapat-pendapat ahli 
sosiologi. 
Karakteristik dapat disebut juga dengan ciri-ciri seperti manusia atau benda 
lainnya masyarakat petani juga memiliki ciri-ciri dan karakter yang berbeda 
dari yang lainnya  
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Petani di desa biasanya kurang diperhatikan dari pihak-pihak yang terkait 
seperti dinas pertanian jadi mereka kurang mendapatkan pengalaman dalam 
hl bercocok tanam dan lainnya sedangkan petani yang sering atau bercocok 
tanam sehingga hasilnya pun lebih banyak dari pada petani yang tidak 
mempunyai pengetahuan tentang pertanian.  
Banyak pakar yang telah melakukan studi lintas displin ilmu tentang sosok 
penelitian tersebut selalu bermuara pada kata akhir bahwa petani memiliki 
multidimensi kepribadian tradisional. Artinya, karakteristik masyarakat petani 
tidak dapat dipisahkan dari adat kebisaan atau tradisional mereka sangat 
mempertahankan adat istiadat nenek moyang mereka seperti mengolah sawah 
yang masih menggunakan tenaga manusia atau tenaga hewan sehingga 
tingkat produktivitasnya pun sedikit.  
Salah satu penelitian yang dikemukakan oleh roge yang menyatakan bahwa 
kepribadian ekonomi kecil merupakan sub-kultural karakteristik dengan sifat-
sifat antara lain: 
a. Kurang saling mempercayai dalam hubungan manusia 
b. Merasa serba kekurangan 
c. Tergantung pada pemerintah yang berkuasa  
d. Semangat kekeluargaan  
e. Pasrah kepada nasib  
f. Terbatas Aspirasinya 
g. Sanggup menunda kepuasan  




i. Wawancara dunia luar terbatas 
j. Berempati rendah 6 
Salah satu karakter petani diatas adalah kurangnya menghargai inovasi baru 
khususnya pertanian. Seperti pengolahan menggunakan alat yang masih 
sederhana atau tradisional. Masyarakat petani yang khususnya berada 
dipedesaan masih asing terhadap perubahan-perubahan yang ditawarkan oleh 
pemerintah, sehingga mereka sulit atau kurang mengembangkan usaha 
mereka. Selain itu juga wawasan dunia luar yang terbatas dan sulit mereka 
untuk dapatkan khususnya yang berada dipedesaan berbeda dari petani yang 
berada diperkotaan mereka sangat mudah untuk mendapatkan informasi 
mengenai pertanian, sehingga mereka para petani dapat mudah berkembang 
dengan cepat.  
3. Fungsi Kelompok Tani 
Adapun fungsi kelompok tani sebagai kelompok belajar, merupakan 
tempat mengajar bagi anggotanya untuk lebih memahami pengetahuan 
tentang pertanian, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya 
kemandirian dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, 
pendapatannya bertambah serta kehidupan menjadi lebih sejahtera. 
Kelompok tani sebagai sebagai wahana kerja sama untuk memperkuat kerja 
sama diantara sesame petani didalam kelompok tani serta dengan kelompok 
lain, sehingga usaha taninya akan lebih baik dan mampu menghadapi 
tantangan, gangguan dan hambatan. Kelompok tani sebagai unit produksi 
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usaha tani yang dilaksanakan secara keseluruhan harus bisa dipandang 
sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai 
skala ekonomi yang lebih meningkat, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya.
7
 Sehingga dapat disimpulkan fungsi kelompok tani yaitu 
mempunyai keinginan untuk maju dan memperoleh kehidupan yang lebih 
baik melalui usaha pengelolaan potensi lokal, selain itu juga fungsi 
kelompok tani yaitu terkendala oleh berbagai permasalahan yang 
dilingkupinya antara lain kelompok tani dengan tingkat keterampilan dan 
pengetahuan yang cenderung belum optimal serta belum profesional dalam 
pengelolaan potensi lokal.  
4. Kelebihan dan Kekurangan Kelompok Tani 
Beberapa kelebihan dari pembentukan kelompok tani antara lain 
diungkapakan oleh Torres sebagai berikut: 
a. Semakin berkembang pesatnya penerapan inovasi dan teknologi baru 
b. Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa    kerjasama 
antar petani.  
c. Semakin erat interaksi antar kelompok dan terbinanya kepemimpinan 
kelompok 
d. Semakin cepatnya kemampuan rata-rata pengembalian hutang petani,  
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a. Semakin bertambahnya orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan 
masukan atau produk yang dihasilkannnya.  
b.   Semakin dapat membantu efisensi pembagian air irigasi serta 
pengawasannya oleh petani sendiri. 
8
 
Sedangkan kelemahannya kelompok tani yaitu: 
1. Dalam Pengelolaan lahan para anggota masih manual dan 
cenderung individual, 
2. Kurangnya diskusi tentang ilmu pengetahuan tentang pertanian, 
keterampilan serta pengalaman dalam menghadapi masalah, 
kurang ada pembagian tugas baik pengurus maupun anggota 
kelompok. 
3. Administrasi kelompok lemah dengan kurang jelasnya catatan 
pertemuan inveterasi kekayaan kelompok dan hasil pertemuan.  
B. Tingkat Ekonomi Masyarakat  
Menurut pendapat ahli Adi, S Peningkatan berasal dari kata tingkat 
yang berarti lapisan atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk 
susunan. Tingkat juga berarti pangkat, taraf dan kelas. Sedangkan peningkatan 
berarti kemajuan, secara umum peningkatan merupakan upaya untuk 
menambah derajat, tingkat kualitas dan kuantitas peningkatan juga berarti 
penambahan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
9
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Secara etimologis istilah ekonomi dari bahasa yunani “oikonomia” 
yang terdiri dari kata “oikos” berarti rumah tangga dan “nomos” berarti aturan 
kata “oikonomia” mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dalam suatu rumah tangga. Dalam bahasa arab ekonomi 
sepadan dengan kata “Istihad” yaitu artinya umat yang pertengahan atau bisa 




PA. Samuelson seorang ahli ekonomi dalam buku sadono sukirno 
menyatakan bahwa ekonomi adalah suatu studi mengenai individu-individu 
dan masyarakat membuat pilihan dengan atau tanpa penggunaan uang dengan 
menggunakan sumber daya yang terbatas tetapi dapat digunakan dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan 
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi sekarang dan dimasa akan 
datang kepada berbagi individu maupun kelompok.
11
 
Menurut Robbins, ekonomi adalah study tentang perilaku manusia 
sebagai hubungan antara tujuan dihadapkan dengan ketersediaan sumber daya 
untuk mencapai tujuannya. Ada juga yang menyebutkan definisi ekonomi 
masyarakat yang terdiri dari rumah tangga produsen, rumah tangga konsumen, 
rumah tangga pemerintah, masyarakat luar negeri. Mereka sangat berperan 
penting untuk kemajuan perekonomian di masyarakat sebagai upaya dalam 
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membebaskan manusia dari cengkrama kemelaratan. Kesejahteraan dalam 
keluarga apabila itu dapat terpenuhi semua kebutuhan-kebutuhannya. 
Masyarakat adalah sekelompok individu yang memiliki kepentingan 
bersama dan memilik kebudayaan serta kelembagaan yang khas masyarakat 




Masyarakat (Society) merupakan sekelompok orang yang membentuk 
sebuah sistem, dimana sebagain besar interaksi antara individu-individu yang 
berada dalam kelompok tersebut. Atau dengan kata lain sebuah masyarakat 
adalah suatu jaringan hubungan antara individu dengan individu. Masyarakat 
adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu sama 
lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok 
orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. 
13
 
Ekonomi masyarakat petani adalah perekonomian yang 
diselenggarakan oleh masyarakat sebagai usaha ekonomi yang menjadi sumber 
penghasilan ekonomi keluarga atau pun seorangan.
14
 Untuk lebih jelasnya 
pengertian ekonomi masyarakat adalah kebutuhan dasar hidupnya yaitu 
sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
15
 Jadi tingkat ekonomi 
masyarakat adalah segala bentuk kegiatan ekonomi, baik yang diusahakan 
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masyarakat secara kelompok maupun perorangan, yang modalnya secara 
swadaya atau bantuan pihak swasta dan pemerintah. 
Menurut Alfred Marshal dalam buku Principles of Economies, Ilmu 
ekonomi adalah suatu bidang ekonomi tentang umat manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. Secara lebih mendetail, ilmu ekonomi diartikan sebagai studi 
tentang bagaimana masyarakat baik individu maupun secara bersama-sama 




Jadi menurut penulis sebenarnya ilmu ekonomi akan mempelajari 
bagaimana mereka menabung dan seberapa banyak yang harus disisihkan 
untuk menabung. Secara integral ilmu ekonomi juga melihat pergerakan 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi akibat adanya usaha-usaha yang dilakukan 
oleh para individu ekonomi bagaimana kebijakan yang seharusnya diterapkan 
agar kegiatan ekonomi bisa berjalan dengan lancar, adil, dan mengacu kepada 
solusi menang-menang. Dari penjualan selanjutnya perekonomian masyarakat 
desa gisting bawah didukung oleh sektor pertanian dan perkebunan. Selain dari 
hasil pertanian, pendapatan warga desa juga berasal dari penjualan kopi bubuk 
seerta pertanian hortikultura namun warga desa belum ada yang membuka 
peluang bisnis barunya dalam memanfaatkan hasil perkebunannya. Modal dan 
pemasaran menjadi kendala warga desa untuk mengembangkan usaha 
pemanfaatan hasil pertanian mereka. 
Adapun banyak pengertian dan definisi mengenai ekonomi yang mudah 
dan di mengerti antara lain:  
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1. Studi tentang kegiatan produksi dan pertukaran atau transaksi antar anggota 
masyarakat; 
2. Analisis perilaku variable-variable ekonomi seperti harga, output, produksi, 
kesempatan kerja yang nantinya akan diperlukan pemerintah; 
3. Bagaimana masyarakat memilih menggunakan sumber-sumber yang 
produktif yang terbatas untuk memproduksi berbagai macam komoditas 
sesuau kebutuhan; 
4. Studi tentang uang, bunga dan modal. 
C. Pengelompokan Kegiatan Ekonomi Masyarakat 
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dinamakan kegiatan ekonomi masyarakat dapat 
dikelompokan menjadi tiga yaitu: produksi, distribusi, dan konsumsi. 
a. Produksi  
Produksi adalah kegiatan menciptakan atau menambah nilai guna 
suatu barang atau jasa. Jadi dalam skripsi ini produksi yang dimaksud ia 
lah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani sejahtera dalam 
memproduksi biji kopi robusta menjadi kopi bubuk yang siap diminum. 
b. Distribusi  
Distribusi adalah semua kegiatan yang ditujukan untuk menyalurkan 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Pelakunya di sebut 
distribusi. Sedangkan distribusi menurut penulis adalah mendistribusikan 
kopi bubuk robusta yang sudah dikemas dengan baik untuk dipasarkan ke 
berbagai daerah serta warung-warung terdekat sehingga hal ini dapat 




c. Konsumsi  
Konsumsi ialah kegiatan untuk mengurangi atau menghabiskan nilai 
guna suatu barang/jasa. Pelaku kegiatan konsumsi dinamakan konsumen. 
Jadi skripsi ini yang penulis maksud bahwa seorang konsumen hanya 
membeli dan memakai produk hasil olahan kelompok tani. 
17
 biasanya 
merupakan masyarakat di Desa Gisting Bawah  
D. Upaya Kelompok Tani Sejahtera dalam Meningkatkan Ekonomi 
Masyarakat  
Peran kelompok tani memberdayakan anggotanya, tidak semata-
mata untuk meningkatkan kemampuan diri anggota, namun lebih dari itu 
untuk mendorong anggota bersedia mengikuti perkembangan zaman yang 
terjadi. Misalnya yang biasanya petani menggunakan pupuk dari bahan 
kimia tetapi sekarang sudah beralih fungsi menggunakan pupuk organik 
sebagai pengganti bahan-bahan kimia atau penggunaan mesin traktor untuk 
membajak, dan memakai mesin pemotong padi pada saat panen, hal ini 
merupakan bentuk nyata penerapan upaya dalam memberikan pemahaman 
yang positif kepada anggota kelompok tani.  
Adapun upaya kelompok tani dalam memberdayakan anggotanya 
sebagai berikut: 
Pertama, mendorong anggota kelompok tani untuk terus belajar, 
sambil bekerja. Belajar tidak harus disekolah dan menggunakan pendidikan 
yang berjenjang, juga dapat dilakukan diluar atau lingkungan masyarakat.  
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Kedua, melayani dan mengembangkan sistem informasi melalui 
jejaring kerja yang lebih luas. Konsekuensi dari perkembangan teknologi 
adalah beragamnya informasi baru kepada anggota kelompok tani yang 
tidak terbatas. 
Ketiga, mendorong kemandirian anggota kelompok tani. Kelompok 
tani memberikan kepercayaan kepada anggotanya untuk memimpin 
kelompok secara bergilir, memimpin kelompok diperlukan untuk 
kelangsungan kegiatan yang secara cepat. 
Keempat, mendorong tumbuhnya keswadayaan kelompok, dalam hal 
ini menempatkan bimbingan dan dukungan diarahkan agar kelompok tani 
mampu menumbuhkan kemampuan dan mengembangkan kegiatannya. 
18
Jadi banyak cara yang dilakukan oleh para anggota kelompok tani 
sejahtera dalam meningkatkan ekonomi keluarga mereka maka dari itu 
mereka selalu ingin membuat kreasi terbaru olahan dari kopi bubuk robusta  
Meningkatkan ekonomi sendiri dapat dijelaskan yaitu bertambahnya 
pundi-pundi pendapatan masyarakat yang menyebabkan bertambah baik 
pula taraf kehidupan masyarakat. Ekonomi adalah pengetahuan tentang 
peristiwa dan persoalan yang berkaitan dengan upaya manusia secara 
perorangan atau pribadi, atau kelompok, keluarga, suku bangsa, organisasi, 
negara dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas yang dihadapkan 
pada sumberdaya pemuas yang terbatas. Secara etimologi istilah ekonomi 
dari bahasa yunani “oikonomia” yang terdiri dari kata “oikos” berarti 
rumah tangga dan “nomos” berarti aturan. Kata “oikonomia” 
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mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dalam suatu rumah tangga. Dalam bahasa Arab ekonomi sepadan dengan 
kata “Iqtishad” yang artinya umat yang pertengahan, atau bisa diartikan 
menggunakan rezeki atau sumber daya yang ada di sekitar kita. Jadi, 
ekonomi merupakan usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik 
material maupun non material untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 




Secara terminologi, kata ekonomi berasal dari Yunani (oikos) berarti 
“keluarga, rumah tangga” dan (nomos) berarti “peraturan, aturan, hukum,” 
dan secara garis besar, diartikan sebagai “aturan rumah tangga” atau “ 
manajemen rumah tangga”, Perubahan kata ekonomis menjadi ekonomi 




Dengan demikian, dapat dipahami bahwa esensi ekonomi adalah 
ketentuan atau peraturan atau manajemen  tentang perilaku manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya berdasarkan kebutuhan dengan 
sumberdaya alam yang ada
21
 
Diantara hal penting yang lazim diperkenalkan dalam ilmu ekonomi 
adalah pembahasan tentang produksi, distribusi dan konsumsi. 
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Bahan baku yang pada umumnya adalah sumber daya alam yang 
disiapkan Allah untuk kepentingan produksi ini dapat dikatakan tidak 
terhitung banyaknya dan tidak tertaksir nilai maupun harga ekonominya. 
Demikian pada halnya dengan produksi yang oleh sebagia ahli 
didefinisikan dengan “suatu kegiatan (industri) yang mengubah 
(mengelolah) input menjadi output.” Kegiatan tersebut dalam ekonomi 
bisa dinyatakan dalam fungsi produksi. Fungsi produksi menunjukkan 
jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian sejumlah 
input dengan menggunakan teknologi tertentu. Adapun yang dimaksud 
dengan input dalam pemikiran ahli-ahli ekonomi konvensional ialah 
meliputi capital, tenaga kerja, tanah, dan sumber daya alam serta ke ahlian 
keusahwaan. Memasukkan tanah dan sumber daya alam ke dalam bidang 
produksi ini, diduga kuat karena mereka (teori ilmu ekonomi 
konvensional) memandang bumi dan sumber day alam sebagai kapital atau 
modal yang ada dan terjadi dengan sendirinya, sama sekali tidak ada 
kaitannya dengan pemahaman bumi dan sumber daya alam sebagai ciptaan 
Allah swt sebagaimana dalam pandangan dan pemikiran ekonomi profetik 
(Islam). 
Barang-barang yang telah diproduksi tentu harus didistribusikan 
kepada masyarakat yang memerlukan melalui mekanisme pasaran dan 
pemasaran yang tidak pernah berhenti sepanjang dunia fana ini masih ada. 
Distribusi barang atau jasa ekonomi itu, dilakukan pada akhirnya adalah 
untuk dikonsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhan hajat hidup 




kesehatan dan lain-lain. Kebutuhan mulai dari premier dan kebutuhan 
sekunder sampai kepada kebutuhan tersier. 
Sebagaimana diketahui, bahwa diantara kebutuhan dasar manusia 
yang harus dipenuhi dalam menjalani proses kehidupan adalah makan 
minum dan lain-lain yang bersifat konsumtif. Dengan kalimat lain, semua 
dan setiap manusia termasuk para nabi dan rasul sekalipun adalah 
konsumen dalam arti pemakai hasil barang produksi terutama makanan 
dan minuman pangan, pakaian (sandang), dan tempat tinggal disamping 
konsumsi-konsumsi lain-lainnya sering dengan perkembangan zaman dan 
tuntunan kebutuhan yang lain-lain. Di zaman modern, kebutuhan 
konsumtif manusia tidak lagi terpaku dengan ungkapan: sandang, pangan, 
dan papan sebagaimana dibicarakan selama ini. Namun, juga sudah 
merambah kepada kebutuhan-kebutuhan kosmetika, dan obat-obatan, dan 
lain-lain yang selain bahan bakunya serba kompleks juga mengingat 
jumlah produknya yang demikian banyak dan variatif. Atas dasar ini maka 
dapat dipahami manakala Al-Qur’an, justru banyak memaparkan ikhwal 
konsumsi ini, yaitu pemakaian barang hasil produksi terutama yang terkait 
dengan makan, minum yang dalam istilah syariah lebih popular dengan 
sebutan al-ath’ imah wa al-asyrabah. 
Konsumsi juga bisa diartikan dengan barang-barang yang langsung 
memenuhi hajat hidup dan kehidupan manusia. Pemakaian barang-barang 
hasil produksi, dalam bahasa Al-Qur’an diistilahkan dengan al-akl, yang 
lazim diterjemahkan dengan makan dalam bahasa Indonesia. Makan dan 
minum inilah urusan konsumsi yang melibatkan semua dan setiap orang. 




melibatkan semua apalagi setiap orang, khusus untuk konsumsi dipastikan 
melibatkan semua dan setiap orang Singkatnya, tidak seseorang manusia 
dan bahwa hewan sekalipun yang tidak berkedudukan sebagai konsumen 
dalam arti makhluk yang mengonsumsi makanan dan minuman.  
Disinilah, terletak arti penting dari keberadaan ekonomi Islam yang 
tidak halnya berbicara tentang produksi, konsumsi dan distribusi, tetapi 
juga memandang penting keterlibatan nilai-nilai agama (Islam) dalam 
pembahasan tentang sumber daya alam dan bahan baku satu produk. Inilah 
pula diantara hal yang membedakan sudut pandang ilmu ekonomi Islam 
yang tidak mungkin melepaskan keterlibatan nilai-nilai agama dalam 
seluruh aktivitas ekonomi mulai dari sumberdaya alam dan bahan baku, 
sampai persoalan produksi, distribusi dan ekonomi.
22
  
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling berinteraksi secara 
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial yang terpola, terorganisasi. 
Manusia, baik sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat 
mempunyai kebutuhan. Dalam kehidupan bermasyarakat, kebutuhan dapat 
bersifat individual atau kolektif. Konsekuensinya, selalu ada upaya 
manusia untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan dapat dibedakan 
dalam berbagai kriteria, baik dilihat dari sifat, hireaki, maupun 
prioritasnya. Terpenuhinya kebutuhan pada prioritas pertama atau 
kebutuhan dasar akan mendorong usaha untuk memenuhi kebutuhan pada 
prioritas berikutnya. Usaha pemenuhan kebutuhan tidak pernah berhenti.
23
 
Hal itu disebabkan disamping karena adanya kebutuhan pada prioritas 
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berikutnya yang menunggu untuk dipenuhi, juga karena kebutuhan 
berkembang dinamis sejalan dengan perkembangan masyarakatnya. Satu 
realitas kehidupan sosial yang menunjukkan semakin banyak kebutuhan 
terpenuhi dinamakan kondisinya semakin sejahtera. Tidak mengherankan 
apabila dalam kehidupan masyarakat selalu dijumpai proses atau usaha 
perubahan meuju kondisi yang semakin sejatera tersebut.
24
 
Menurut kodratnya manusia adalah makhluk masyarakat. Manusia 
selalu hidup bersama dan berada diantara manusia lainnya. Dalam bentuk 
kongkretnya, manusia bergaul, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan 
manusa lainnya. Keadaan ini terjadi karena dalam diri manusia terdapat 
dorongan bermasyarakat dan dengan dorongan keakuan yang mendorong 
manusia bertindak untuk kepentingan dirinya sendiri.
25
Berdasarkan 
penjelasan diatas yang dimaksud meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu 
bertambahnya penghasilan atau pendapatan, yang mana dapat menjadikan 
kehidupan berubah menjadi lebih baik taraf kehidupannya. 
Meningkatkan ekonomi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian 
disini yaitu, meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dengan 
memanfaatkan sumber daya alam atau potensi yang ada disekitar, serta 
keberadaan islam yang ikut terlibat dalam pembahasan sumber daya alam 
dan bahan baku satu produk. Inilah pula diantara hal yang membedakan 
sudut pandang agama dalam seluruh aktivitas ekonomi mulai dari sumber 
daya alam dan bahan baku, sampai persoalan produksi, distribusi dan 
ekonomi. 
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E. Teori Kontruktivisme 
Teori yang penulis gunakan ialah teori kontruktivisme. menurut 
Glaserfeild mendefinisikan kontruktivisme itu selalu membentuk keonsepsi 
pengetahuan sebagai suatu hal untuk pembelajaran menciptakan suatu 
keterampilan dari hasil yang dipelajari melalui suatu himpunan dan pembinaan 
pengalaman demi sebuah pengalaman.
26
 Adapun ciri-ciri kontruktivisme yaitu:  
1. Pengetahuan dibangun berdasarkan pengalaman yang telah ada sebelumnya; 
2. Masyarakat merupakan proses yang aktif dimana makna dikembangkan 
adalah berdasarkan pengalaman;  
3. Pengalaman tumbuh karena adanya perundingan (negoisasi makna melalui 
berbagai informasi atau menyepakati suatu pandangan dalam bekerja sama 
atau berinteraksi dengan orang lain; 
4. Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikasi lisan, dan 
memperaktekannya agar proses pembelajaran menajadi lebih efektif. 
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah 
yang siap diambil dan diingat, tetapi masyarakat harus mengkronstruksi 
pengetahuan tersebut dari pengalamannya, karena itu masyarakat bisa 
memecahkan masalah dan menentukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan 
mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya. 
Menurut kaum kontruktivis, belajar merupakan proses aktif warga 
belajar mengkonstruksi proses, mengasimilasikan dan menghubungkan 
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pengalaman sebelumnya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh 
seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. 
Belajar berarti membentuk makna yang diciptakan oleh warga, belajar 
dari apa yang mereka lihat, mereka dengar, mereka rasakan dan mereka alami.  
1. Kontruksi adalah proses yang terus-menerus ketika mendapatkan suatu 
persoalan yang baru diadakan rekontruksi secara matang.  
2. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta melainkan lebih suatu 
pengembangan pemikiran suatu hal yang baru.  
3. Proses belajar terjadi pada warga belajar dalam kegiatan yang merangsang 
pemikiran lebih lanjut. Situasi ketidak sinambungan (disqueilibrium) adalah 
situasi yang baik untuk memacu belajar.  
4. Hasil belajar dipengaruhi oleh masyarakat itu sendiri dan lingkungannya.  
5. Hasil belajar masyarakat tergantung pada apa yang diketahui warga belajar 
konsep-konsep, tujuan, dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan 
bahan yang dipelajari. 
27
 
1. Narasumber Berperan dalam Fasilitator  
Seseorang fasilitator sebagai mediator dan fasilitator yang membantu 
agar proses wargaa belajar masyarakat berjalan dengan baik sesuai fungsi 
dari mediator dan fasilitator tersebut ada beberapa tugasnya seebagai 
berikut.  
a. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan masyarakat 
bertanggung jawab dalam membuat rancangan, dan proses yang 
dilakukan.  
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b. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
keingintahuan masyarakat dan membantu mengekspresikan gagasan-
gagasannya dan mengkomuniksikan ide mereka.   
c. Memonitori, mengevaluasi, dan menunjukan apakah pemikiran 
masyarakat berajalan atau tidak. Fasilitator mempertanyakan apakah 
pengetahuan masyarakat itu berlaku menghadapi persoalan baru. 
Agar peran dan belajar tersebut berjalan dengan optimal, diprlukan 
beberapa kegiatan yang perlu dikerjakan dan beberapa pemikiran yang perlu 
disadari oleh masyarakat. Masyarakat harus membangun sendiri 
penegetahuan mereka, seseorang fasilitator perlu meciptakan suasana yang 
membuat masyarakat antusias terhadap persoalan yang ada sehingga mereka 
mau memecahkan persoalan tersebut. Fasilitator sangat menuntut 
penguasaan bahan yang sangat luas dan mendalam. Fasilitator perlu 
mempunyai pandangan yang sangat luas mengenai pengetahuan tentang 
bahan yang diajarkan.  
2. Strategi Pengetahuan  
Tugas fasilitator adalah membantu masyarakat agar mampu 
mengkonstruksi penegtahuannya ssesuai dengan situasinya yang konkret 
maka strategi fasilitator perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi 
masyarakat. Driverr dan Oldham menjalankan beberapa ciri knontruktivis 
sebagai berikut:  
a. Orientasi Masyarakat diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi 
dalam mempelajari suatu topic. Masyarakat diberi kesempatan untuk 
mengadakan observasi terhadap topik yang dipelajari.  
b. Elicitasi, masyarakat dibantu mengungkapkan idenya secara jelas dengan 




Dalam teori ini penulis mengambil kesimpulan bahwa seorang 
fasilitator melalui penyuluhan yang dilakukan badan pelaksana penyuluhan 
pertanian perikanan dan kehutanan kepada kelompok tani sejahtera yaitu 
masyarakat tidak hanya memberikan suatu pengetahuan saja kepada 
masyarakat tetapi masyarakat harus berperan aktif dalam membangun 
sendiri pengetahunnya. Dalam hal ini seorang fasilitator memberikan 
kemudahan untuk masyarakat dalam menerapkan ide-ide mereka sendiri. 
Konstruktivisme dapat dikatakan bahwa aktifitas yang berperan aktif dimana 
masyarakat membina senidiri pengetahuannya dari apa yang mereka pelajari 
dan proses untuk menyelesaikan permaslahan yang sedang dihadapinya.  
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan hal yang sangat penting dan berguna 
bagi sebuah penelitian. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh 
penulis, penelitian ini bukan hal yang pertama kali penulis yang dijadikan 
sebagai bahan penelitian. Namun sudah banyak sebelumnya yang telah 
meneliti tentang objek penelitian-penelitian sejenisnya. Sebagai berikut: 
1. Rizky Firnnda (2018) dalam penelitian yang berjudul “Upaya 
Kelompok Tani Dalam Pemberdayaan Petani Nanas Di Desa 
Totokaton Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh 
kelompok tani dalam pemberdayaan petani nanas
28
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2. Devi Yulianti Puspita Rini (2016), dalam penelitian 29yang berjudul 
“Fungsi Kelompok Tani Budi Lestari Dalam Kesejahteraan 
Masyarakat Di Dusun Srikaton Pesawaran”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui fungsi kelompok tani dalam kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Sumargo (2015) dalam penelitian yang berjudul “Fungsi Gabungan 
Kelompok Tani Dalam Pemberdayaan Petani Msulim Desa Gunung 
Sari Kecamatan Way khilau Kabupaten Pesawaran”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui fungsi Gabungan Kelompok Tani dalam 




  Dari beberapa penelitian di atas, terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang  dilakukan oleh penulis. Dari penelitian yang pertama 
yaitu membahas mengenai upaya yang dilakukan kelompok petani nanas 
sedangkan penulis lebih terfokus pada fungsi kelompok tani, dari 
penelitian yang kedua yaitu objek penelitiannya berbeda selain itu 
pembentukan kelompok tani dilakukan oleh pemerintah, dan musyawarah 
masyarakat. Pada penelitian ketiga yaitu fungsi gabungan kelompok tani 
sedangkan dalam penelitian penulis mengupayakan atau usaha anggota 
kelompok tani untuk meningkatkan ekonomi masyarakat.  
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